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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Studio Musik di Yogyakarta


Sesuai dengan perkembangan musik di Yogyakarta maka studio musik sangat diperlukan oleh para pecinta musik untuk mengembangkan bakatnya dalam bermusik. Di Daerah Istimewa Yogyakarta ini banyak sekali terdapat Studio Musik yang dapat digunakan oleh banyak orang terutama anak muda untuk mengembangkan kreatifitasnya dibidang musik ataupun hanya sekedar menyalurkan hobby saja. Tidak dipungkiri pula bahwa di Yogyakarta ini mayoritas penduduknya adalah mahasiswa yang datang dari berbagai daerah di Indonesia yang rata-rata mereka menyukai musik. Sehingga studio musik di Yogyakarta sedikit banyak dapat membantu mereka yang benar-benar ingin mendalami tentang musik dan belajar musik. Selain dapat digunakan untuk latihan musik, studio musik juga dapat digunakan sebagai sarana untuk belajar alat musik yang diinginkan. Biasanya setiap studio musik menyediakan kursus bagi para pemusik yang ingin mendalami alat musik seperti gitar, bass, drum, keyboard, dan vocal maka studio musik tersebut harus memiliki instruktur yang dapat membimbing dan mengarahkan cara-cara bermain alat musik yang baik dan benar dengan skil-skil yang tidak mengecewakan. Selain menyediakan fasilitas kursus ada juga studio musik yang menyediakan fasilitas rekaman.


Dari pertimbangan diatas itulah maka saya membuat karya tulis  ini dengan judul Sistem Informasi Studio Musik di Yogyakarta Berbasis Web, dimana dengan system ini saya berharap para pencinta musik khususnya di Yogyakarta dapat menggunakannya untuk mencari studio musik favorit sesuai dengan spesifikasi alat yang mereka inginkan dan mereka dapat malihat latak studio musik tersebut dan fasilitas-fasilitas apa saja yang disediakan oleh studio musik tersebut.

2.2 Internet

Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang mempunyai arti hubungan komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia.

Yang mengatur integrasi jaringan komputer ini adalah protokol-protokol yang umumnya disebut TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol) yang memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari suatu komputer ke komputer lain. TCP/IP secara umum antara lain berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, mengatur dan mengirimkan data.

2.3 www (world wide web)

World Wide Web adalah fasilitas di internet yang relatife paling baru dibandingkan fasilits yang lainya. Pertama kali dikembangkan oleh CERN atau suatu badan laboratorium Fisika Partikel Eropa. www diciptakan dengan tujuan untuk menyediakan suatu bentuk informasi di internet yang memungkinkan pemakai internet mendapatkan dan menampilkan informasi-informasi dimana saja di internet secara mudah dan cepat. Dengan tujuan itu maka CERN  mengembangkan suatu bentuk dokumen yang dapat dengan mudah ditampilkan diberbagai tipe perangkat dan didalamnya terdapat link atau hubungan-hubungan ke dokumen lainya.dokumen-dokumen di www merupakan suatu dokumen  yang disusun dengan format HTML (Hyper Text Markup Language) dan untuk mengakses dan menampilkan dokumen tersebut pemakai  internet harus menggunakan program aplikasi clientnnya atau sering disebut dengan www browser.
2.4 PWS (Personal Web Server)

PWS digunakan untuk menjalankan ASP dari PC tanpa harus mempunyai sebuah server khusus, karena PWS bersifat server side, maka untuk dpat dijalankan pada sebuah PC biasa yang berbasis windows PC tersebut perlu disimulasikan menjadi sebuah web server dengan menginstal Microsoft PWS. Untuk menjalankan program PWS pada Windows 98 , carilah folder add-on lalu jalankan setup maka akan muncul screen dari PWS. Untuk Windows 95 kita harus menginstal Microsoft ASP yang terdapat pada NT service pack 3.

2.5 URL (Uniform Resource Locator)

URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server, URL dapat diibaratkan suatu alamat, yang terdiri dari :

1. Protokol yang digunakan oleh browser untuk mengambil informasi.

2. Nama dari komputer dimana informasi itu berada.

3. Jalur/Path serta nama file dari suatu informasi.

Contoh : http://Massaka/Gramedia/Gramedia.asp

2.6  Home Page

Setiap perusahan atau pribadi yang memiliki informasi di World Wide Web memerlukan suatu alamat (URL) khusus disebut Website. Didalam webpage/page inilah tersimpan berbagai informasi dan link yang menghubungkan suatu informasi ke informasi lainnya, baik dalam webpage yang sama ataupun dalam webpage lain pada website yang berbeda. Sebelum mengakses berbagai macam informasi pada suatu website maka akan menemui suatu web pembukaan yang disebut homepage.

2.7  Hypertext Markup Language (HTML)

HTML adalah bahasa yang sangat tepat dipakai untuk menampilkan informasi pada halaman web. Hal ini karena HTML menampilkan informasi dalam bentuk hypertext, dan HTML juga mendukung sekumpulan perintah yang dapat digunakan untuk mengatur bagaimana informasi akan ditampilkan.

Sesuai dengan namanya, HTML menggunakan tanda (markup) untuk menandai perintah-perintahnya. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor yang sederhana, misalnya Notepad. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual, misalnya Frontpage, Hot Metal, Netscape Composer, dan lain-lain, yang meskipun dapat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.

Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah eksistensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh daripada itu, di dalam file tersebut harus terkandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

…

</HTML>

Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir. Tag HTML tidak bersifat case sensitive, jadi <HTML> akan sama dengan <html>. Penulisan tag dengan huruf kapital hanya untuk mempermudah menemukan perbedaan antara teks biasa dengan tag.

Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body, jadi struktur lengkapnya adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

…

</HEAD>

<BODY>

…

</BODY>

</HTML>
Bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan, dan lain-lain. Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web.

Sebelum melangkah lebih jauh, ada baiknya maka akan dibuat sebuah halaman web sederhana untuk lebih memahami struktur dasar HTML. Menggunakan teks editor Notepad, seperti berikut :

<HTML>

<HEAD>

,TITLE>Dokumen sederhana,/TITLE>

<HEAD>

<BODY>

Halaman Web Sederhana

</BODY>

</HTML>
File tersebut disimpan dengan nama coba.html. Jalankan file coba.html pada sebuah browser dengan menggunakan menu File Open, kemudian pilihlah file tersebut.   

2.8  Active Server Pages (ASP)

ASP (Active Server Pages) adalah salah satu teknologi yang dikembangkan oleh Microsoft yang diluncurkan sekitar tahun 1996. ASP merupakan teknologi server-side scripting, yang artinya segala proses programnya dilakukan di server sebelum dikirimkan ke client. Client akan menerima hasil output dalam bentuk HTML biasa. Server-side scripting ini merupakan kebalikan dari client-side scripting, yang seluruh proses programnya dilakukan di client, contohnya JavaScript. Pada client-side scripting, client juga menerima script untuk diproses ditempatnya. Dari uraian tersebut dapat kita simpulkan, server-side scripting memiliki kelebihan lebih aman untuk dikembangkan dibandingkan dengan client-side scripting.

ASP adalah suatu internet framework yang dapat anda gunakan untuk membuat web dinamis. Tidak disangkal lagi bahwa aplikasi yang banyak digunakan dengan menggunakan ASP adalah aplikasi ASP yang berhubungan dengan database, baik menggunakan Microsoft Access database hingga SQL Server atau ORACLE database. Scripting yang paling banyak digunakan dalam menulis ASP adalah Vbscript. Halaman ASP sebenarnya dapat dipisahkan menjadi tiga bagian, yaitu:

a. ASP obyeks


Sebenarnya, yang dinamakan ASP adalah obyek, atau lebih tepatnya COM (Component Obyek Model),  bukan bahasa pemrograman yang sering kita lihat atau dengar. ASP dikembangkan berbasis ISAPI. ASP hanya terdiri atas enam obyek yang sangat sederhana, tetapi karena digabungkan dengan struktur teknologi Microsoft lainnya, obyek ini menjadi sangat berguna. Keenam obyek tersebut adalah adalah Application, Session,  Response, Request, Server dan ObyekContext.

b. Bahasa Scripting

Dalam bahasa scripting inilah obyek-obyek ASP dimanipuilasi sesuai dengan yang kita kehendaki. Bahasa scripting yang diberikan oleh Microsoft adalah Vbscript dan Jscript. Keduanya dapat dipakai untuk menulis ASP. Perbedaan antara dua bahasa tersebut adalah hanyalah masalah selera. Standarnya adalah Vbscript, dan bahasa ini yang paling banyak dipakai oleh developer ASP diseluruh dunia. Ada pihak ketiga yang kini mengembangkan PearlScript, faforit dari mereka yang berpengalaman di Unix. Jika anda menggunakan bahasa scripting selain Vbscript, anda harus memberikan pengenal dibaris teratas sebuah halaman ASP sebagai berikut:
%@LANGUAGE=bahasascripting%
c. ActiveX Server Component


Obyek ASP hanya sebuah penghubung antara halaman HTML dengan program yang berada di server. Bahasa scripting digunakan untuk membuat alur logika diperlukan. Sedangkan untuk melakukan akses ke database, dan program lain, diperlukan ActiveX Server Component. ActiveX Server Component dipakai dalam halaman ASP seperti contoh berikut ini:
Set objConn = Server.CreateObyek(“ADODB.Connection”)

Perintah diatas membuat server memanggil ActiveX Server Component contoh yangberfungsi untuk menghubungkan aplikasi ASP dengan database. ActiveX Server Component ini dapat dibuat dengan banyak bahasa pemrograman, seperti Visual Basic, Visual C++, Delphi, Java dan lain-lain.

Dengan adanya ketigabagian diatas, sebuah halaman ASP bisa menjalankan program-program yang sangat rumit diserver. Inilah menjadi keunggulan ASP yang utama. Biasanya, kita sering melakukan akses database dengan ADODB, mengirim e-mail dengan CDONTS, tetapi ASP juga bisa melakukan hal lain yang jauh lebih rumit dengan komponen yang kita buat sendiri. Semuanya ini didasarkan dari tekonolgi COM (Component Obyek Model).

Kode program ASP dapat disimpan dimana saja dalam sebuah halaman HTML. Sebagi pengenal kode tersebut adalah kode ASP, anda harus menempatkan kode-kode ASP anda diantara tag <% dan %>.

Dengan membandingkan proses kerja sebuah halaman statis htm atau HTML halaman ASP akan lebih menjelaskan bagaimana ASP bekerja. Dalam sebuah halaman htm atau HTML proses kerjanya adalah sebagai berikut:

a. User, mengirimkan request sebuah halaman web dalam browser, misalkan http://www.wkph.com/profil.HTML.

b. Browser meneruskan permintaan halaman seb tersebut ke web server, misalkan IIS atau PWS.

c. Server kemudian membaca file yang diminta dari memori atau sistem file, lalu diteruskan kembali ke browser.

d. Browser menjalankan cilent-side scripting, misalkan JavaScript (jika ada), lalu menampilkan halaman tersebut.

e. Proses kerja sebuah halaman ASP adalah sebagai berikut:

f. User mengirimkan request sebuah halaman web dalam browser dengan ekstensi .ASP, misalkan http://www.egi.com/profil.asp.

g. Browser meneruskan ke web server.

h. Server kemudian membaca file yang diminta dari memori atau sistem file dan mengenali file tersebut berekstensi .ASP.

i. Server mengirimkan file tersebut ke ASP.dll.

j. ASP.dll membaca file tersebut dari awal hingga akhir dan mengeksekusi semua kode yang tercantum diantara tag <% dan %> lalu membuatkan sebuah halaman HTML.

k. Server mengirimkan kembali halaman tersebut ke browser.

Browser menjalankan client-side scripting, misalkan JavaScript jika ada, lalu menampilkan pada jendela browser.


